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اَلِة َوإِنََّها لََكبِيَرةٌ إاِلَّ َعلَى اْلَخاِشِعينَ  ْبِر َوالصَّ  َواْستَِعينُواْ بِالصَّ
“Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu”  
(QS. Al Baqarah: 45) 
 
“Jika kita mempunyai keinginan yang kuat dari dalam hati, maka seluruh alam 
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Produk Industri Rumah Tangga atau PIRT merupakan industriipangan yang 
diproduksi di dalam rumah pemilik dengan peralatan dapur yang biasa digunakan 
sehari-hari untuk memproduksi produk. Legalitasnya berupa sertifikat produksi 
pangan yaitu perizinan bagi industri pangan yang produksinya berskala rumahan, 
jaminan tertulis yang diberikan oleh Bupati/Walikota-melalui Dinas Kesehatan 
yang telah memenuhi persyaratan dan standar keamaan yang telah ditetapkan. 
Bahwa para produsen yang telah mempunyai izin edar tersebut produknya dapat 
secara bebas untuk diedarkan. Dengan adanya perizinan pangan bagi para pelaku 
usaha skala rumah tangga tentu memberikan solusi terbaik bagi para pelaku usaha 
dalam memiliki perizinan pangan agar produk pangan yang dihasilkan dapat 
beredar di negara Indonesia. Kendala yang sering dialami bagi para pelaku usaha 
adalah proses pendaftaran yang tergolong sulit membuat para pelaku usaha 
merasa sulit mendapatkan perizinan pangan. Metode pendekatan yang digunakan 
dalam pemelitian ini bersifat normative deskriptif. Jenis Data yang digunakan 
adalah data primer dan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer dan 
bahan hukum sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan metode studi 
lapangan dengan melakukan wawancara dan observasi. Responden dalam 
penelitian ini adalah pelaku usaha industri rumah tangga. Hasil dari penielitan ini 
memberi gambaran bagaimana pentingnya suatu perizinan pangan, proses 
pendaftaran, sampai para pelaku usaha memiliki perizinan pangan untuk produk 
yang dihasilkan.  
 







Home Industry Products or PIRT is a food industry that is produced in the owner's 
house with kitchen utensils that are commonly used daily to produce products. 
The legality is in the form of a food production certificate, namely a license for 
the food industry whose production is home-scale, a written guarantee given by 
the Regent/Mayor-through the Health Office that has met the requirements and 
safety standards that have been set. That the producers who already have a 
distribution permit can freely distribute their products. The existence of food 
licensing for household-scale business actors certainly provides the best solution 
for business actors in having food permits so that the food products produced can 
be circulated in Indonesia. The obstacle that is often experienced by business 
actors is the registration process which is classified as difficult, making it difficult 
for business actors to obtain food permits. The approach method used in this 
research is descriptive normative. The types of data used are primary data and 
secondary data consisting of primary legal materials and secondary legal 
materials. Methods of collecting data using the field study method by conducting 
interviews and observations. Respondents in this study were home industry 
business actors. The results of this research illustrate how important a food license 
is, the registration process, until business actors have food permits for the 
products they produce. 
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